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Abstract: This study aims to describe the feasibility of content, language feasibility, graphic
feasibility, presentation feasibility, legibility, and the effectiveness of local potential-based
explanatory text reading materials in class VIII SMP Negeri in Gowa Regency. This type of research
is descriptive. The data sources of this research are reading materials that have been compiled and data
sources for teachers and students of class VIII SMP Negeri in Gowa Regency, which are the targets of
implementing the 2013 Curriculum in the 2018/2019 academic year. Data collection techniques used
are observation, interviews, questionnaires, and tests. The results of this study indicate that the
content, use of language, graphics, presentation and use of local potential-based explanatory text
reading materials in class VIII of SMP Negeri in Gowa Regency are declared suitable for use. In
addition, the average readability of reading materials is suitable and effective reading materials are
used in class VIII of SMP Negeri in Gowa Regency.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan
kegrafikaan, kelayakan penyajian, keterbacaan, dan keefektifan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis
potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini ialah deskriptif.
Sumber data dari penelitian ini, yaitu bahan bacaan yang telah disusun dan sumber data guru dan
siswa kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa, yang menjadi sasaran implementasi Kurikulum
2013 pada tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, angket, dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan isi, penggunaan bahasa, kegrafikaan,
penyajian dan penggunaan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP
Negeri di Kabupaten Gowa dinyatakan layak digunakan. Selain itu, keterbacaan bahan bacaan rata-
rata cocok digunakan dan bahan bacaan efektif digunakan pada kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten
Gowa.

Kata kunci: bahan bacaan, teks eksplanasi, berbasis potensi lokal.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesiapada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik tentang
keterampilan berbahasa Indonesia yang baik danbenar sesuai tujuan dan fungsinya. Mata pelajaran
Bahasa Indonesia bertujuanagar peserta didik memiliki kemampuanberkomunikasi secara efektif dan
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa
Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. Selain itu,
menggunakan bahasalndonesia untuk meningkatkankemampuan intelektual, serta kematangan
emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastrauntuk memperluas wawasan, budi
pekerti. Terakhir, yakni meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa,dan menghargai dan
membanggakansastra Indonesia sebagai khazanahbudaya dan intelektual manusia Indonesia. Untuk
mencapai tujuan tersebut, pembelajaran Bahasa Indonesia dikreasi dan dikembangkan seiring
dengan implementasi Kurikulum 2013. Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis teks sebagai ungkapanpikiran manusia yang lengkap dan didalamnya memiliki situasi
dan konteks. Dalam pembelajarannya menggunakan empat tahapan, yaitu membangun konteks,
membentuk model, membangun teks bersama-sama/kelompok, dan membangun teks secara
individual atau mandiri.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan model yang sesuai
untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Ketercapaian KD dalam kelompok KI: 1
dan 2 ditentukan oleh ketercapaian KD dalam kelompok KI: 3 dan 4. Untuk mengimplementasikan
tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut, pembelajaran Bahasa Indonesiadalam Kurikulum
2013 disajikan dengan menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks dapat berwujud lisan dan tulisan.
Teks merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya memiliki situasi dan
konteks. Dengan katalain, belajar Bahasa Indonesia tidak sekadar menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai alat komunikasi, tetapi perlu juga mengetahui makna atau bagaimana memilih kata yang tepat
yang sesuaidengan tatanan budaya dan masyarakat pemakainya.

Mahsun (2013: 2) menyatakan bahwa kehadiran konteks, selain konteks budaya dan situasi
yang melatar belakangi lahirnya suatu teks menunjukkan adanya kesejajaran antara pembelajaran
berbasis teks (konsep bahasa) dengan filosofi pengembangan Kurikulum 2013. Khusus yang terkait
dengan rumusan kebutuhan kompetensi peserta didik dalam bentuk kompetensi inti (KI) atas
domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan (sebagai penguatan dapat dilihat dalam Standar Isi
Permendikbud, 2014). Kompetensi inti yang menyangkut sikap, baik sikap spiritual (KI: 1) maupun
sikap sosial (KI: 2), terkait dengan konsep kebahasaan tentang nilai, norma kultural, serta konteks
sosial yang menjadi dasar terbentuknya register (bahasa sebagai teks); kompetensi inti yang
menyangkut pengetahuan (KI: 3) dan keterampilan (KI: 4) terkait langsug dengan konsep
kebahasaan yang berhubungan dengan proses sosial (genre) dan register (bahasa sebagai teks).
Selain itu, antarkompetensi dasar (KD) yang dikelompokkan berdasarkan KI tersebut memiliki
hubungan pendasaran satu sama lain. Ketercapaian KD dalam kelompok KI: 1 dan 2 ditentukan oleh
ketercapaian KD dalam kelompok KI: 3 dan 4. KD dalam kelompok KI: 1 dan 2 bukan untuk
diajarkan melainkan implikasi dari ketercapaian KD dalam kelompok KI: 3 dan 4.

Mengacu pada uraian tersebut, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks dalam
Kurikulum 2013 bertujuan agar dapat membawa peserta didik sesuai dengan perkembangan
mentalnya dan menyelesaikan masalah kehidupan nyatadengan berpikir kritis. Dalampenerapannya,
pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki prinsip, yaitu sebagai berikut: (1) Bahasa hendaknya
dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan; (2)
Penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan
makna; (3) Bahasa bersifat fungsional, artinya penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat
dipisahkan dari konteks, karenabentuk bahasa yang digunakan mencerminkan ide, sikap, nilai, dan
ideologi pemakai/penggunanya; dan (4) Bahasa merupakan sarana pembentukan berpikir manusia.
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Untuk mencapai hal tersebut, kompetensi dasar dikembangkanberdasarkan tiga hal yang saling
berhubungan dan saling mendukung dalam mengembangkan pengetahuan peserta didik, memahami,
dan memiliki kompetensi membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Keempat hal tersebut adalah
bahasa (pengetahuan tentang Bahasa Indonesia); sastra (memahami, mengapresiasi, menanggapi,
menganalisis, dan menciptakan karya sastra; literasi (memperluas kompetensi berbahasa Indonesia
dalam berbagai tujuan khususnya yang berkaitan dengan membaca dan menulis). Melalui prinsipini,
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks membawa implikasi metodologis pada pembelajaran
yang bertahap. Hal ini diawali dari kegiatan guru membangun konteks, dilanjutkan dengan kegiatan
pemodelan, membangun teks secara bersama-sama, sampai pada membangun teks secara mandiri.
Kegiatan ini dilakukan karena teks merupakan satuan bahasa yang mengandung pikiran dengan
struktur yanglengkap. Guru harus benar-benarmeyakini bahwa pada akhirnya peserta didik mampu
menyajikan teks secara mandiri. Secara rinci, tahapan tersebut sebagai berikut: membangun konteks,
membentuk model, membangun teksbersama-sama/kelompok, danmembangun teks secara individual
atau mandiri.

Berbagai tuntutan yang diharapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan
konsep-konsep di atas, menuntut guru untuk berupaya mengubah konsep pembelajaran yang selama
ini masih melekat dari pembelajaran Bahasa Indonesia pada KTSP. Misalnya, pada saat guru
mengajarkan salah satu jenis teks di kelas VIII, yakni teks eksplanasi yang dikemas dan didesain
dalam bentuk bahan bacaan. Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan tentang proses
terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena alam atau sosial. Pada teks eksplanasi, sebuah
peristiwa timbul karena ada peristiwa lain sebelumnya dan peristiwa tersebut mengakibatkan
peristiwa yang lain lagi sesudahnya.

Pembelajaran teks ekspalanasi sebagai bahan bacaan bertujuan melatih keterampilan dan
budaya literasi pesertadidik sehingga guru dituntut terampil menyediakan bahan ajar, salah satunya
adalah menyusun bahan ajar teks eksplanasi dalam bentuk bahan bacaan. Dalam menyusun bahan
bacaan, guru harus memperhatikan konten bacaan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman.
Bahan bacaan teks eksplanasi sudah saatnya disusun dengan kontenyang sesuai dengan karakter
peserta didik zaman sekarang dengan tetapmemperhatikan potensi lokal.

Adanya konsep pembelajaran berbasis teks menuntut guru berkreasi dan berinovasi dalam
menyusun bahan bacaan yang berbasis kontekstual dengan memperhatikan aspek kelayakan berupa
isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikaan yang sesuai dengan potensi dan karakteristik peserta didik.
Sebab, bahan bacaan utama yang disediakan oleh Pusat Kurikulum yang tertuang dalam bukuwajib
Bahasa Indonesia di SMP,khususnya kelas VIII, tidak seluruhnya disusun dengan memperhatikan
konten, bahasa, dan tingkat keterbacaan untuk seluruh peserta didik yang tersebar di seluruh sekolah
di Indonesia. Jadi, guru memiliki peranan penting dalam menyusun bahan bacaan sesuai dengan
kebutuhan dan potensi sumber dayanya dengan menyesuaikan potensi lokal.

Penyusunan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal pada tingkat SMP di
Kabupaten Gowa belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Padahal, konteks dan lingkungan
sebagai sumber belajar didaerah ini sangat potensial dan layak dijadikan serta dikembangkan menjadi
bahan ajar dengan memperhatikan muatan dan potensi lokal, mulai dari sektor pertanian,
perdagangan, bisnis, pariwisata, dan sebagainya. Potensi lokal inilah yang sangat cocok
dikembangkan menjadi bahan ajar di sekolah sekaligus menjadi media penanaman pengetahuanbagi
peserta didik untuk mencintai dan mengenal potensi daerahnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penulismemilih judul penelitian: “Penulisan Bahan Bacaan Teks
Eksplanasi Berbasis Potensi Lokal Kelas VIII SMP di Kabupaten Gowa”. Alasan penulis merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian tersebut antara lain, (1) data dan informasimengenai penyusunan
bahan bacaan teks eksplanasi masih kurang; (2) bahanbacaan teks eksplanasi di kelas VIII SMP
selama ini mengandung konteks dan muatan nilai yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Artinya, bahan ajar selalu disediakan oleh PusatPerbukuan atau bahkan penerbit yangkontennya
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mengangkat fenomenakehidupan sosial masyarakat Jawa.Padahal, di Sulawesi Selatan khususnya di
Kabupaten Gowa banyak potensi lokal yang sangat berpotensi dikembangkan menjadi bahan ajar; dan
(3) penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang penyusunan bahan ajar berbasis teks, khususnya
bahan bacaan teks eksplanasi masih kurang.

Beberapa penelitian sebelumnyayang mengkaji potensi lokal, yakni Yuniawan (2009) dengan
judul “Pengembangan Model Materi Ajar Berbasis Konteks Sosiokultural di SMP (Kontribusi
Sosiolinguistik dalam Peningkatan Kompetensi Komunikatif Berbahasa Indonesia”. Hasil penelitian
tersebut berkenaan dengan masalah sekitar pengembangan model materi pembelajaran berbasis
konteks sosiokultural di SMP, pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris, kajian
pengembangan materi dan kemutakhiran materi pembelajaran mata kuliah kewirausahaan,
karakteristik dan implementasi kurikulum Muatan Lokal, kinerja guru dan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum Muatan Lokal, pengembangan kurikulum Muatan Lokal di sekolah
dasar, pengembangan model kurikulum Muatan Lokal di sekolahmenengah pertama dan implementasi
kurikulum muatan lokal pada pendidikan lingkungan hidup.

Penelitian yang relevan juga telah dilakukan oleh Putra, dkk. (2015) dengan judul:
“Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia pada Topik Teks Laporan Observasi Berbasis Tri
Hita Karana untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Gianyar Bali”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis 7ri Hita Karana sangat baik.
Pengembangan bahan ajar yang menggunakan prosedur Borg dan Gall ini dapat menunjukkan hasil
yang memuaskan. Hal itu dapat dibuktikan berdasarkan validasi oleh ahli menyatakan bahan ajar ini
berada pada kualifikasi baik. Selain itu, respons guru terhadap bahan ajar yang dikembangkan
berada pada kualifikasi yang sangat positif. Respons peserta didik juga menunjukkan hasil yang
sangat positif terhadap bahan ajar.

Penelitian selanjutnya yang relevan juga telah dilakukan oleh Sehe (2016) dengan judul
“Pengembangan Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Keunggulan Lokal pada Siswa
Kelas XSMA Negeri 3 Palopo”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwapengembangan materi
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis keunggulan lokal pada siswa kelas X SMA Negeri 3
Palopo telah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasispotensi lokal rata-rata sangat tinggi. Aktivitas siswa selama sepuluh kali
pertemuan menunjukkan grafik yangmeningkat pada semua indikator aktivitas pembelajaran.

Hasil komparatif beberapa penelitian sebelumnya dengan penelitian ini menunjukkan
perbedaan. Yuniawan (2009) meneliti penyusunan bahan ajar berdasarkan sosiokultural. Fokus
kajiannya sama-sama membahas bahanajar seperti yang dilakukan penulis, namun tidak mengkhusus
pada salah satu teks. Senada dengan penelitian Putra (2015) yang meneliti tentang penyusunan bahan
ajar pada teks laporan hasil observasi, kajiannya pun fokus ke bahan ajar seperti yang penulis lakukan
tanpa mengkhusus pada salah satu teks. Adapun Sehe (2016) meneliti penyusunan bahan ajar
berbasis potensi lokal, tetapifokus bahan ajar yang diteliti memuat semua aspek berbahasa di kelas X
SMA. Persamaannya mengkaji penyusunan bahan ajar berbasis potensi dan potensi lokal, sedangkan
perbedaannya terletak pada jenis teks yang diteliti. Dengandemikian, penelitian tentang bahan bacaan
teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa layak diteliti
untuk mengungkap kontribusi bahan ajar berbasis potensi lokal terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2015: 53) bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri,
baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lainnya (variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen,
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karena kalau variabel independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen”. Digunakannya
pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian ini karena sasaran penelitian memiliki
karakteristik (1) berlatar alamiah, (2) bersifat deskriptif, (3) lebih mementingkan proses daripada hasil,
(4) analisis data dilakukan secara induktif, dan (5) makna sebagai suatu hal yang esensial. Dengan
demikian, pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk  mendeksripsikan (1)
kelayakan isi bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri

Kabupaten Gowa; (2) kelayakan bahasa bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di
kelas VIII SMP Negeri Kabupaten Gowa; (3) kelayakan penyajian bahan bacaan teks eksplanasi
berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri Kabupaten Gowa; (4) keterbacaan bahan bacaan teks
eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri Kabupaten Gowa; dan (5) keefektifan
bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa.

Data penelitian ini adalah kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan
kegrafikaan, keterbacaan, dan keefektifan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas
VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa. Sumber data penelitian terdiri atas dua, yaitu bahan bacaan
yang telah disusun dan sumber data guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa, yang
menjadi sasaran implementasi Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2018/2019.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menilai kelayakan
isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikaan, keterbacaan, dan keefektifan
bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa.
Untuk menilai kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikaan,
keterbacaan, dan keefektifan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP
Negeri di Kabupaten Gowa, digunakan lembar observasi, angket, dan tes. Komponen yang dinilai
mencakup: kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikaan, keterbacaan,
dan keefektifan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di
Kabupaten Gowa. Instrumen angket menggunakan alternatif jawaban: sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Instrumen tersebut disusun berdasarkan standar
penilaian pembelajaran bahasa

Indonesia dan pedoman penyusunanbahan bacaan pembelajaran (Depdiknas, 2008). Analisis
data penelitian dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data tersebut bertujuan
mendeksripsikan kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, keterbacaan, dan keefektifan
bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa.
Uji kelayakan isi, kelayakan bahasa, penyajian, keterbacaan, dan keefektifan bahan bacaan teks
eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa dilakukan setelah
melalui proses validasi oleh validator validator ahli di bidang pendidikan dan pembelajaran,
khususnya pada penyusunan bahan ajar. Keempat validator yang dimaksud adalah dua orang dari
dosen dan dua orang dari guru sebagai teman sejawat.

HASIL

Kelayakan Isi Bahan Bacaan Teks Eksplanasi Berbasis Potensi Lokal di Kelas VIII SMP Negeri
di Kabupaten Gowa

Secara garis besar, bahan bacaan adalah seperangkat pengetahuan keterampilan, dan sikap yang
wajib dipelajari oleh siswa atau peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang
ditentukan. Bahan bacaan substansinya meliputi tiga jenis, yaitu: (1) pengetahuan yang terdiri dari
konsep, fakta, prosedur, dan prinsip, (2) keterampilan, dan (3) sikap atau nilai. Kelayakan isi bahan
bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa diukur
dari respons guru dan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan bahan bacaan teks
eksplanasi berbasis potensi lokal yang telah disusun dan divalidasi. Respons diketahui dari guru
bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa sebanyak 10 guru
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bahasa Indonesia. Hal dilakukan secara terbuka untuk memperoleh data tentang isi bahan bacaan teks
eksplanasi. Pada umumnya, guru bahasa Indonesia menyatakan bahwa isi bahan bacaan pada teks
eksplanasi rata-rata sudah sesuai dengan standar kebahasaan penyusunan bahan ajar. Salah satu aspek
isi yang harus ada dalam penyusunan bahan bacaan adalah isi bahan bacaan yang sesuai dan
mendukung pencapaian Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator, dan pencapaian
kompetensi. Menurut guru, isi bahan bacaan yang telah disusun sesuai dengan KI, KD, indikator dan
pencapaian kompetensi. Aspek isi bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal sangat
mendukung pencapaian Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan  tujuan
pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu bagian penting dalam menyusun bahan ajar atau bahan
bacaan, yakni penyusun harus memperhatikan isi, apakah sesuai dengan kurikulum.

Menurut guru, isi bahan bacaan teks eksplanasi juga sangat bagus dengan adanya akitan
antarmateri/topik yang dijelaskan dengan cermat. Lalu, setiap topik disajikan secara sistematis dengan
strategi penyajian uraian dan contoh. Tampak pula bahwa bahan bacaan teks eksplanasi berbasis
potensi lokal memiliki keterkaitan antarmateri dan penyajiannya pun sangat sistematis, antara isi
dengan teori dan konsep bahan bacaan pokok sangat sesuai. Urutan konten dari paragraf satu ke
paragraf berikutnya sangat kronologis sehingga siswa akan mudah memahami isinya. Konten atau isi
bahan bacaan juga harus sesuai dengan lingkungan sosial budaya dan tahap perkembangan berpikir
siswa. Hal ini sangat memengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap bahan bacaan. Selain itu, bahan
bacaan dengan konten yang sesuia dengan lingkungan sosial budaya akan mengajari dan menanamkan
pengetahuan siswa terhadap nilai sosial budaya lokal. Mellaui bahan bacaan, siswa siswa akan lebih
mengenal sistem nilai atau falsafah hidup yang berlaku dalam kehidupannya.

Untuk mengetahui kelayakan isi bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas
VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa, dilakukan identifikasi respons dari siswa. Berdasarkan data
pada lampiran, tampak bahwa siswa merespons positif terhadap isi bahan bacaan teks eksplanasi
berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa. Respons positif siswa
ditunjukkan setelah mengetahui bahwa bavahan bacaan teks eksplanasi memiliki keterkaitan
antarmateri/topik yang dijelaskan dalam teks. Menurut siswa bahwa setiap topik yang disajikan sudah
sangat sistematis dengan strategi penyajian uraian, contoh dan latihan, atau contoh, latihan, penyajian
uraian. Selanjutnya, isi bacaan yang disajikan menuurut siswa sudah sangat sistematis, tidak meloncat-
loncat sehingga mudah dipahami dengan baik. Demikian halnya dengan kesesuaian isi dengan teori
dan konsep bahan bacaan. Pada aspek kesesuaian urutan bahan bacaan menurut siswa juga dapat
diikuti dan dimengerti dengan baik. Kesesuaian isi dengan lingkungan sosial budaya dan tahap
perkembangan berpikir siswa. Pada aspek kesesuaian isi bacaan dengan sistem nilai dan falsafah hidup
yang berlaku dalam masyarakat juga direspons baik oleh siswa. Menurutnya, melalui membaca teks
bacaan dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang nilai dan falsafah hidup sesuai dengan
latar budaya daerah setempat. Kedalaman dan keluasan bahan bacaan teks eksplanasi telah tersaji
dengan baik sehingga menggiring siswa dalam berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan komunikatif.
Lebih dari itu, bahan bacaan yang dipaparkan sangat logis yang disuusn mulai dari yang umum ke
yang khusus atau sebaliknya (deduktif atau induktif).

Respons siswa sesuai dengan uraian dan data pada lampiran menggambarkan bahwa siswa di
kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa merespons positif terhadap bahan ajar berbasis potensi
lokal. Respons yang diberikan oleh siswa menjadi indikator bahwa teks tersebut layak digunakan.

Kelayakan Bahasa Bahan Bacaan Teks Eksplanasi Berbasis Potensi Lokal di Kelas VIII SMP
Negeri di Kabupaten Gowa

Kelayakan bahasa bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri
di Kabupaten Gowa diukur sesuai dengan indikator sebagai berikut: penggunaan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar (sesuai dengan PUEBI), kesesuaian kalimat dengan
tingkat perkembangan siswa, penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti,
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penggunaan kalimat yang komunikatif, kekohesian bahan bacaan, kekoherensian bahan bacaan,
penggunaan ragam bahasa yang bermakna, penggunaan dan pemilihan kata yang tepat, serta
penggunaan kalimat efektif. Sesuai dengan data tersebut, tampak bahwa respons guru terhadap
penggunaan bahasa bahan bacaan rata-rata berada pada rentang 3,5 < < 4 respons sangat positif
dan rentang 2,5 < < 3,5 respons positif.

Pada indikator penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar
(sesuai dengan PUEBI) direspons oleh guru dengan nilai 3,6 atau katagori sangat merespons. Indikator
kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa direspons oleh guru dengan nilai 3,5 atau
katagori sangat merespons. Indikator penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti
direspons oleh guru dengan nilai 3,6 atau katagori sangat merespons. Indikator penggunaan kalimat
yang komunikatif direspons oleh guru dengan nilai 3,5 atau katagori sangat merespons. Indikator
kekohesian bahan bacaan direspons oleh guru dengan nilai 3,5 atau katagori sangat merespons.
Indikator kekoherensian bahan bacaan direspons oleh guru dengan nilai 3,6 atau katagori sangat
merespons. Indikator penggunaan ragam bahasa yang bermakna direspons oleh guru dengan nilai
3,5 atau katagori sangat merespons. Indikator penggunaan dan pemilihan kata yang tepat direspons
oleh guru dengan nilai 3,0 atau katagori merespons positif. Indikator penggunaan kalimat efektif
direspons oleh guru dengan nilai 3,4 atau katagori merespons positif.

Mengacu pada rata-rata respons guru tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa bahan bacaan
teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa dinyatakan layak
untuk digunakan. Data respons siswa terhadap penggunaan bahasa bahan bacaan teks eksplanasi
berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa tampak pada lampiran. Pada
lampiran tersebut, siswa rata-rata menyatakan bahwa pada umumnya bahasa yang digunakan dalam
bahan bacaan teks eskplanasi dapat dipahami. Siswa menyatakan bahwa bahasanya sudah sesuai
dengan tingkat pemerolehan dan penguasaan bahasa Indonesia sehingga tidak terdapat kosakata yang
sulit dipahami, maupun struktur kalimatnya. Siswa menyatakan bahwa penggunaan bahasa termasuk
kaidah bahasa Indonesia yang benar (sesuai dengan PUEBI) dapat dipahami oleh siswa. Kesesuaian
kalimat pun setara dengan tingkat perkembangansiswa, penggunaan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti dan penggunaan kalimat yang komunikatif menjadi daya tarik bagi siswa dalam
membaca dna memahami isinya. Kekohesian dan kekoherensian bahan bacaan tidak rumit karena
siswa mampu memahami teks dengan baik. Penggunaan ragam bahasa yang bermakna pun tidak
menjadi kesulitan bagi siswa. Respons siswa pada berbagai indikator kelayakan bahasa
mengindikasikan dan mejadi acuan bahwa penggunaan bahasa bahan bacaan teks eksplanasi berbasis
potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa layak digunakan.

Kelayakan Kegrafikaan Bahan Bacaan Teks Eksplanasi Berbasis Potensi Lokal di Kelas VIII
SMP Negeri di Kabupaten Gowa

Kelayakan kegrafikan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP
Negeri di Kabupaten Gowa dikur berdasarkan indikator kesesuaian ilustrasi (kartun, foto, gambar,
sketsa, simbol, dan skema) dengan materi atau konsep. Keefektifan tata letak ilustrasi. Keterdukungan
ilustrasi terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa. Kejelasan dan kemudahan ilustrasi serta
menarik bagi siswa. Sistem penomoran atau bagian paragraf yang benar dan konsisten untuk seluruh
bagian bahan bacaan sebagai penanda paragraf. Pengaturan ruang/tata letak. Jenis dan ukuran huruf
yang menarik perhatian. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan penyelesaian pada contoh masalah.
Kejelasan petunjuk/arahan untuk penyelesaian masalah pada latihan. Penggunaan grafik atau gambar
yang hanya untuk tujuan tertentu. Menggunakan sistem paragraf yang rata pada pinggir kanan untuk
kemudahan dan kemenarikan membaca. Memadukan grafik, poin, dan kalimat-kalimat pendek untuk
menghilangkan kejenuhan membaca. Penataan bagian kosong (white space) dari satu halaman untuk
mendorong peserta mencoret-coret bagian kosong tersebut dengan rangkuman atau catatan yang
dibuat peserta sendiri.
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Berdasarkan data tersebut, tampak kelayakan kegrafikan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis
potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa. Menurut guru bahwa aspek kegrafikan
sudah sangat layak digunakan. Dilihat dari aspek kesesuaian ilustrasi (kartun, foto, gambar, sketsa,
simbol, dan skema) dengan materi atau konsep direspons oleh guru dengan katagori sangat merespons.
Demikian halnya dengan keefektifan tata letak ilustrasi direspons oleh guru dengan katagori sangat
merespons. Keterdukungan ilustrasi terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa direspons oleh
guru dengan katagori sangat merespons. Kejelasan dan kemudahan ilustrasi serta menarik bagi siswa
direspons oleh guru dengan katagori sangat merespons. Sistem penomoran atau bagian paragraf yang
benar dan konsisten untuk seluruh bagian bahan bacaan sebagai penanda paragraf direspons oleh guru
dengan katagori sangat merespons. Pengaturan ruang/tata letak juga direspons oleh guru dengan
katagori sangat merespons. Jenis dan ukuran huruf yang menarik perhatian direspons oleh guru dengan
katagori sangat merespons. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan penyelesaian pada contoh
masalah direspons oleh guru dengan katagori sangat merespons. Kejelasan petunjuk/arahan  untuk
penyelesaian masalah pada latihan direspons oleh guru dengan katagori sangat merespons.
Penggunaan grafik atau gambar yang hanya untuk tujuan tertentu direspons oleh guru dengan katagori
sangat merespons. Menggunakan sistem paragraf yang rata pada pinggir kanan untuk kemudahan dan
kemenarikan membaca direspons oleh guru dengan katagori sangat merespons. Memadukan grafik,
poin, dan kalimat-kalimat pendek untuk menghilangkan kejenuhan membaca direspons oleh guru
dengan katagori sangat merespons. Penataan bagian kosong (whifte space) dari satu halaman untuk
mendorong peserta mencoret-coret bagian kosong tersebut dengan rangkuman atau catatan yang
dibuat peserta sendiri direspons oleh guru dengan katagori sangat merespons. Mengacu pada respons
guru tersebut, dapat dinyatakan bahwa kegrafikan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal
di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa layak digunakan sebagai pendukung bahan bacaan.

Kelayakan Kegrafikan Bahan Bacaan Teks Eksplanasi Berbasis Potensi Lokal di Kelas VIII
SMP Negeri di Kabupaten Gowa Juga Diukur dari Respons Siswa.

Indikator yang digunakan sama halnya dengan indikator kelayakan kegrafikan pada respons
guru. Adapun data respons siswa tampak pada lampiran dengan uraian berikut ini. Pertama, kesesuaian
ilustrasi (kartun, foto, gambar, sketsa, simbol, dan skema) dengan materi atau konsep direspons oleh
siswa dengan kategori merespons positif. Keefektifan tata letak ilustrasi direspons oleh siswa dengan
kategori merespons positif. Keterdukungan ilustrasi terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa
direspons oleh siswa dengan kategori merespons positif. Kejelasan dan kemudahan ilustrasi serta
menarik bagi siswa direspons oleh siswa dengan kategori merespons positif. Sistem penomoran atau
bagian paragraf yang benar dan konsisten untuk seluruh bagian bahan bacaan sebagai penanda
paragraf direspons oleh siswa dengan kategori merespons positif. Pengaturan ruang/tata letak
direspons oleh siswa dengan kategori merespons positif. Jenis dan ukuran huruf yang menarik
perhatian direspons oleh siswa dengan kategori merespons positif. Kejelasan petunjuk/arahan,
komentar, dan penyelesaian pada contoh masalah direspons oleh siswa dengan kategori merespons
positif. Kejelasan petunjuk/arahan untuk penyelesaian masalah pada latihan direspons oleh siswa
dengan kategori merespons positif. Penggunaan grafik atau gambar yang hanya untuk tujuan tertentu
direspons oleh siswa dengan kategori merespons positif. Menggunakan sistem paragraf yang rata pada
pinggir kanan untuk kemudahan dan kemenarikan membaca direspons oleh siswa dengan kategori
merespons positif. Memadukan grafik, poin, dan kalimat-kalimat pendek untuk menghilangkan
kejenuhan membaca direspons oleh siswa dengan kategori merespons positif. Penataan bagian kosong
(white space) dari satu halaman untuk mendorong peserta mencoret-coret bagian kosong tersebut
dengan rangkuman atau catatan yang dibuat peserta sendiri direspons oleh siswa dengan kategori
merespons positif. Mengacu pada respons siswa terhadap kegrafikan bahan bacaan teks eksplanasi
berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa, disimpulkan bahwa bahan
bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal tersebut layak digunakan.
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Kelayakan Penyajian Bahan Bacaan Teks Eksplanasi Berbasis Potensi Lokal di Kelas VIII SMP
Negeri di Kabupaten Gowa

Kelayakan penyajian bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP
Negeri di Kabupaten Gowa diukur berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa
dalam pembelajaran. Sebanyak 10 guru dan 40 orang siswa yang diamati selama pembelajaran dengan
menggunakan bahan bacaan eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten
Gowa.

Aktivitas guru yang diamati adalah segala kegiatan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran,
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Tampak bahwa penyajian bahan bacan teks eksplanasi
terlaksana dengan baik. Rata-rata aktivitas guru dalam menyajikan dan menggunakan bahan bacaan
berkategori baik. Aktivitas guru yang dimaksud mulai dari fase 1: menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa dengan rincian kegiatan seperti mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk
belajar, mengaitkan materi yang telah dna yang akan dipelajari, menjelaskan model yang akan dipakai
dan pendekatan yang digunakan, dan menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan
dicapai, serta memotivasi siswa.

Pada kegiatan inti, terdapat beberapa fase yang dilaksanakan dan disajikan oleh guru dengan
baik, seperti menyampaikan informasi. Pada fase ini, rata-rata guru telah mendemonstraiskan
keterampilan pengetahuan dengan menggunakan konteks nyata. Lalu, guru meminta siswa untuk
bertanya dan guru menjawab/menanggapi pertanyaan dari siswa.

Pada fase mengordinasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar telah dilaksanakan dan
disajikan oleh guru dengan baik, seperti guru mengordinasi siswa ke dalam kelompoknya. Guru juga
telah menjelaskan cara-cara bekerja sama dalam kelompok. Guru juga membagikan bahan bacaan
kepada setiap kelompok. Semua kegiatan tersebut telah disajikan oleh guru dengan baik dan lancar.
Pada fase Membimbing kelompok bekerja dan belajar, kegiatan guru memliput meminta siswa
mengerjakan bahan bacaan dengan bekerja sama dalam kelompok, memperhatikan dengan saksama
kerjama kelompok, mengecek pemahaman kerja kelompok dan memberikan umpan balik jika ada
yang bertanya. Semua kegiatan ini telah dilaksanakan dengan baik. Pada fase evaluasi, guru telah
mengorganisaiskan salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja  kelompoknya dan
meminta kelompok lain menanggapi, mengarahkan siswa untuk berdiskusi jika terdapat perbedaan
pendapat antar kelompok. Pada fase pemberian penghargaan, guru telah melaksanakan dengan baik
terutama saat meminta siswa untuk mengerjakan tugas mandiri pada buku siswa, mengumpulkan hasil
bacaan setiap kelompok untuk dikoreksi bersama. Selanjutnya, guru melaksanakan dengan baik
tentang reward dan penghargaan bagi seluruh siswa.

Pada kegiatan akhir telah dilaksanakan oleh guru. Hal ini tampak Ketik guru meminta siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan PR. Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Kelayakan penyajian bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP
Negeri di Kabupaten Gowa yang diukur dari aktivitas siswa menunjukkan respons yang positif. Hal ini
menjadi acuan untuk menyimpulkan bahwa bahan bacaan tersebut layak digunakan. Dalam
penyajiannya di kelas, tampak antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, seperti
mendengarkan/ memperhatikan informasi dan penjelasan guru, menyimak dan berusaha memahami
bahan bacaan dan konsep melalui pembelajaran bahasa Indonesia berbasis potensi local, merespons
penjelasan guru, baik dengan bertanya, memberi saran, maupun menanggapi atau memberi komentar,
membaca/berusaha memahami serta mengerjakan/ berusaha menyelesaikan masalah pada LKS atau
latihan, berdiskusi dengan teman, baik dengan bertanya, memberi saran, atau mengemukakan
pendapat, mengomunikasikan jawaban dalam diskusi kelas dan atas bimbingan guru membuat
rangkuman/kesimpulan dari materi yang dipelajari, siswa berpikir kritis dan kreatif sehingga tercipta
pembelajaran menyenangkan bagi siswa.
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Keterbacaan Bahan Bacaan Teks Eksplanasi Berbasis Potensi Lokal di Kelas VIII SMP Negeri
di Kabupaten Gowa

Keterbacaan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri
Kabupaten Gowa terdiri atas 10 bacaaan yang telah disusun. Bacaan yang disusun dalam penelitian ini
sebanyak 10 buah dan semuanya adalah bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal. Dari 10
buah bahan bacaan yang disusun, dilakukan uji keterbacaan pada 3 jenis bacaan. Bacaan yang
diujicobakan, yakni bacaan (1) yang terdiri atas 7 paragraf dengan jumlah 37 kalimat, dan 650 kata.
Bacaan (2) terdiri atas 6 paragraf, 27 kalimat, dan 456 kata.

Bacaan (3) terdiri atas 6 pararaf, 30 kalimat, dan 544 kata. Berdasarkan analisis keterbacaan,
diketahui bahwa bacaan (1) memiliki tingkat keterbacaan yang berbeda-beda. Ada bacaan yang
keterbacaannya tinggi (independen), sedang (instruksional), dan tingkat keterbacaan gagal (frustasi).
Tingkat keterbacaan bacaan (1) ditentukan oleh tingkat baca siswa. Namun, secara umum, rata-rata
siswa memiliki tingkat baca independen atau tingkat keterbacaan bacaan sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa bacaan tersebut cocok dijadikan sebagai bahan ajar karena bacaan tergolong
dapat dipahami dengan mudah oleh siswa.

Pada bacaan 2 yang memiliki 20 butir isian yang harus diisi oleh siswa dan berdasarkan hasil
analisis diperoleh tingkat keterbacaan pada tingkat baca instruksional. Jika siswa berada pada tingkat
baca instruksional, maka tingkat keterbacaan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal
tersebut sedang atau baik. Ini berarti bahwa bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal
tersebut cocok dijadikan sebagai bahan ajar karena wacana tergolong dapat dipahami oleh siswa.
Selanjutnya, pada bacaan (3) yang terdiri atas 6 paragraf, 30 kalimat, dan 544 kata dan pada bacaan 3
memiliki 20 butir isian yang harus diisi oleh siswa dan menghasilkan tingkat baca independen. Jika
siswa berada pada tingkat baca independen, maka tingkat keterbacaan bacaan tersebut sangat mudah.
Ini berarti bahwa bacaan tersebut cocok dijadikan sebagai bahan ajar karena bacaan dapat dipahami
oleh siswa.

Tingkat keterbacaan (readability) bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal yang telah
disusun memenuhi unsur yang ada dalam teks (termasuk di dalamnya interaksi antarteks) yang
berpengaruh terhadap keberhasilan pembaca dalam memahami materi yang dibacanya pada kecepatan
membaca yang optimal. Hal ini sejalan dengan teori Harjasujana dan Mulyati (1996:63) bahwa
keterbacaan berkaitan dengan perihal terbaca-tidaknya wacana oleh pembacanya dengan memenubhi
unsur yang ada dalam teks, misalnya di teks mampu menciptakan stimulus yang dapat menggiring
siswa untuk berinteraksi sehingga berpengaruh terhadap tingkat pemahamannya pada bahan bacaan.

Respons Siswa dan Guru terhadap Bahan Bacaan Teks Eksplanasi Berbasis Potensi Lokal di
Kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa

Pemilihan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal harus mempertimbangkan
karaktertisik dan kompetensi siswa. Hal ini dimaksudkan agar bahan bacaan dapat dipahami oleh
siswa dengan baik. Pemilihan dan penentuan bahan bacaan teks eksplanasi disusun dan dikembangkan
dengan mengacu pada teori Haryanto, (2011: 222-224) tentang kriteria pemilihan materi
pembelajaran. Menurutnya, penentuan materi pembelajaran harus memenuhi syarat, seperti: relevansi
dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan kondisi masyarakat, materi pembelajaran mengandung segi-
segi etik, materi pembelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang sistematis dan logis.

Teori yang dinyatakan oleh Haryanto tersebut kemudian dirumuskan dan kembangkan menjadi
instrumen untuk mengukur kualitas dan kelayakannya berdasarkan respons responden, yakn guru dan
siswa. Pertama-tama yang diperoleh adalah aspek muatan dan tingkat kesulitan materi ajar bahasa
Indonesia berbasis keunggulan lokal dinilai sangat sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Uraian
dan cakupan materi sangatlah kontekstual sehingga siswa mudah memahami materi pembelajaran. Hal
ini dirasakan hampir semua siswa dengan melihat angka dan persentase siswa yang merespons positif.
Menurut siswa, materi bahasa Indonesia berbasis keunggulan lokal dapat dipelajari sendiri walaupun
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tidak selalu didampingi oleh guru. Kelayakan bahan bacaan juga diukur berdasarkan pandangan guru
berkaitan dengan pengalamannya selama menggunakan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi
lokal. Pandangan berkaitan dengan tanggapan, komentar, bahkan penilaian terhadap kelemahan dan
keunggulan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal sehingga layak untuk dikembangkan
dan diterapkan pada pembelajaran bahasa Indonesia pada masa yang akan datang. Apabila guru dan
siswa menilai pengembangan bahan ajar berbasis keunggulan lokal ini sangat baik, maka akan menjadi
rekomendir bagi sekolah-sekolah agar menggunakan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi
lokal. Menurut guru bahwa pembelajaran bahasa Indonesia berbasis keunggulan lokal di sekolah
menengah saat ini sangat perlu diajarkan. Guru beralasan dengan melihat aspek pengetahuan dan
pengenalan keunggulan lokal. Jika tidak diajarkan di tingkat sekolah menengah, maka akan lebih sulit
lagi memahami keunggulan lokalnya ketika siswa tamat. Tidak semua siswa melanjutkan pendidikan
sehingga wadah untuk memahami keunggulan lokal mulai terputus.

Mencermati respons guru tersebut, tampak bahwa keunggulan lokal sangat perlu dan penting
diajarkan di sekolah menengah, terutama di sekolahnya. Tujuannya sebagai pengenalan dan
penanaman nilai karakter yang terintegrasi dalam keunggulan lokal tersebut. Guru meyakini bahwa
tidak semua siswa yang ada di sekolah menengah saat ini mengenal dan mengetahui keunggulan
daerahnya masing-masing. Siswa saat ini lebih mengenal dan memahami budaya barat. Pemahaman
budaya barat ini sangat muda dengan berbagai akses dan media komunikasi sehingga pemahaman
budayanya mulai ditinggalkan bahkan tidak diketahui. Pada hasil angket guru berikut ini tentang
manfaat pembelajaran bahasa Indonesia berbasis keunggulan lokal.

Mencermati kutipan tersebut, tampak respons guru yang sangat positif terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia berbasis keunggulan lokal. Ditinjau dari segi manfaat dan muatan nilai, keunggulan
lokal jauh lebih bermanfaat dan bernilai dibandingkan dengan materi yang bermuatan umum atau yang
lebih modernis. Pembelajaran berbasis keunggulan lokal dengan cara mengangkat fenomena sosial,
budaya, agama, dan aspek kehidupan lain dalam masyarakat setempat merupakan langkah strategi
mengenalkan kepada generasi muda. Jadi, pemahaman guru tentang pengembangan materi, khususnya
pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia sangat diperlukan.

Dari sudut pandang siswa terhadap pembelajaran bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi
lokal. Pada umumnya, siswa merespons positif pengembangan materi pembelajaran berbasis
keunggulan lokal. Menurut siswa, pembelajaran berbasis keunggulan lokal merupakan sesuatu yang
baru. Tampak pandangan siswa terhadap pengembangan materi pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis keunggulan lokal. Pada umumnya, siswa memberikan pandangan bahwa pembelajaran
berbasis keunggulan lokal sangat baik diterapkan di sekolah. Hal ini sebagai langkah untuk
pengenalan keunggulan dan nilai kearifan lokal yang selama ini kurang disosialisasikan dan tidak
ditanamkan kepada anak didik, sehingga masih banyak yang belum mengenal dan memahami
keunggulan daerahnya. Banyak siswa menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
keunggulan lokal bukanlah sesuatu yang baru baginya. Menurutunya, keunggulan lokal pernah
diajarkan oleh guru, tetapi intensitasnya yang masih kurang. Guru sekadar menginformasikan dan
menugaskan untuk  mencari beberapa hal yang berkaitan dengan tempat tinggal masing-masing.
Berbeda dengan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis keunggulan lokal ini yang sudah didesain
dan dirancang lengkap, terutama buku siswa dan lembar kerjanya yang memuat hampir semua standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

Diresponsnya dengan baik pembelajaran bahasa Indonesia berbasis keunggulan lokal oleh siswa
karena dapat menantang untuk mengeksplorasi pengetahuan tentang keunggulan lokal yang ada di
daerahnya. Menurut siswa, materi yang telah disajikan dalam buku siswa dan lembar kerja merupakan
proses pengeskplorasian terhadap berbagai keunggulan lokal yang  selama  ini siswa hanya
mengenalnya secara umum. Siswa selama ini hanya mengenal jenis dan bentuk keunggulan lokal
tanpa mengkaji secara mendalam muatan nilai- nilainya. Bahkan, siswa dapat memahami struktur
wilayah tanah Gowa, kondisi dan karakter masyarakat Gowa, dan sejarahnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan penelitian ini sebagai berikut: (1) Isi
bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa
dinyatakan layak digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil validasi ahli yang didukung oleh respons guru
dan siswa. Dari tim ahli, isi bahan bacaan yang telah disusun sudah berkategori baik dan layak
digunakan. Selanjutnya, isi bahan bacaan disajikan sistematis dengan strategi penyajian disertai uraian,
contoh dan latihan sehingga mudah dipahami dengan baik. Demikian halnya dengan kesesuaian isi
dengan lingkungan sosial budaya dan tahap perkembangan berpikir siswa. (2) Penggunaan bahasa
bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa
dinyatakan layak digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil validasi ahli yang didukung oleh respons guru
dan siswa. Bahan bacaan teks eksplanasi sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar, sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa, bahasa sederhana sesuai dengan tingkat kompetensi kebahasaan
siswa segingga mudah dimengerti, penggunaan kalimat yang komunikatif, kekohesian, kekoherensian,
penggunaan ragam bahasa yang bermakna, serta penggunaan dan pemilihan kata yang tepat. (3)
Kelayakan kegrafikaan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri
di Kabupaten Gowa dinyatakan layak digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil validasi ahli yang
didukung oleh respons guru dan siswa. Kegrafikan bahan bacaan memiliki kesesuaian ilustrasi (kartun,
foto, gambar, sketsa, simbol, dan skema) dengan materi atau konsep. Tata letak ilustrasi,
keterdukungan ilustrasi terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa, kejelasan dan kemudahan
ilustrasi yang menarik. (4) Kelayakan penyajian dan penggunaan bahan bacaan teks eksplanasi
berbasis potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa dinyatakan layak digunakan. Hal
ini sesuai dengan hasil validasi ahli yang didukung oleh respons guru dan siswa. Dalam penyajiannya
di kelas, tampak antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, seperti mendengarkan/
memperhatikan informasi dan penjelasan guru, menyimak dan berusaha memahami bahan bacaan
dan konsep melalui pembelajaran bahasa Indonesia berbasis potensi local, merespons penjelasan guru,
baik dengan bertanya, memberi saran, maupun menanggapi atau memberi komentar,
membaca/berusaha memahami serta mengerjakan/ berusaha menyelesaikan masalah pada LKS atau
latihan, berdiskusi dengan teman, baik dengan bertanya, memberi saran, atau mengemukakan
pendapat, mengomunikasikan jawaban  dalam diskusi kelas dan atas bimbingan guru membuat
rangkuman/kesimpulan dari materi yang dipelajari, siswa berpikir kritis dan kreatif sehingga tercipta
pembelajaran menyenangkan bagi siswa. (5) Keterbacaan bahan bacaan teks eksplanasi berbasis
potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa rata-rata cocok digunakan. Tingkat
keterbacaan wacana dapat dijadikan bahan bacaan untuk siswa kelas VIII SMP. Bahan bacaan tersebut
berada pada tingkat baca instruksional yang menandakan bacaan tersebut memiliki tingkat kesulitan
sedang dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. (6) Bahan bacaan teks eksplanasi berbasis
potensi lokal di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Gowa efektif digunakan. Hal ini dibuktikan dari
hasil tes yang menunjukkan bahwa kemmapuan siswa rata-rata meningkat dengan ketuntasan rata-rata
mencapai KKM.
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